
Dedy Dores nyanyi keliling, sangu telo ambek manggis.
Ruangan Kapolres dibobol maling, koyok ulo marani linggis.

Nguber prawan tekan Madiun, rupane ayu koyok Mbak Nunung.
Pak Hermawan ulang tahun, rezekine mugo-mugo sak gunung
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JAKARTA–Gugatan pasangan Khofifah In-
dar Parawansa dan Mudjiono (Ka-Ji) ke Mah-
kamah Konstitusi (MK) akan berakhir percu-
ma jika tidak bisa membuktikan KPU Jatim
telah melakukan kesalahan penghitungan. “Ka-
lau tidak punya bukti kesalahan penghitungan,
percuma,” tegas Refly Harun, peneliti senior
Center for Electoral Reform (Cetro) dalam dis-

kusi ‘Menyoal Akurasi Quick Count, Studi Kasus
Pilgub Jatim’, di Jakarta, Kamis (20/11).

Refly mengatakan, jika ingin memenangi seng-
keta pilkada itu, pemohon harus punya bukti
kesalahan penghitungan. Bukan justru
mempersoalkan kecurangan yang dilakukan pa-
sangan Soekarwo-Saifullah Yusuf (KarSa). “Ka-
lau punya bukti, mereka bisa menang karena
putusan MK tidak bisa digugat lagi,” tambahnya.

Mereka juga harus membawa bukti-bukti
itu dalam waktu 14 hari setelah gugatan diaju-
kan ke MK. “Jika tidak ada bukti dalam jangka
waktu itu, bisa terjadi status quo,” katanya.

Refly menambahkan, KPU Jatim sebagai penye-
lenggara pemilu diharapkan tidak menyimpan
bukti-bukti terkait hasil penghitungan suara.

MK harus memutuskan tidak akan ada pemi-
lihan dan penghitungan suara ulang, meski
pihak pemohon meminta ada penghitungan
ulang di Madura.

Refly: Jangan Ungkit
Kecurangan KarSa

����� Ke Halaman 7

Gunawan Santoso
Dieksekusi Desember

JAKARTA–Bila Kejak-
saan Agung menepati jad-
wal, umur Gunawan San-
toso kemungkinan tinggal
sebulan lagi. Terpidana
mati kasus pembunuhan
Direktur Utama PT Asaba
Boedyharto Angsono—
yang juga mertuanya—ini
akan dieksekusi mati pada
Desember mendatang.

Selain Gunawan yang li-
cin bak belut, pada bulan
yang sama juga akan diek-
sekusi tiga terpidana lain-
nya yakni Deni Setia Ma-
harwan, kurir narkoba lu-
lusan STPDN. Selanjutnya
Hillary K Chimize asal Ni-
geria dan Ang Kim Soe al-
ias Kim Ho asal Belanda.

JAKARTA–Setelah be-
berapa hari sempat berha-
sil menggiring rupiah ke
level  di bawah Rp 12.000
per USD, nilai tukar rupi-
ah pada penutupan perda-
gangan pasar uang Kamis
(20/11), kembali tembus ke
level itu. Tepatnya pada
posisi Rp 12.230 per USD
atau merosot 273 poin di-
bandingkan perdagangan
sehari sebelumnya yang
ditutup di level Rp 11.957
per per USD.

“Memang sulit bagi BI
(Bank Indonesia) meredam
laju kemerosotan rupiah,

karena penyebabnya ada di
luar,” tutur Fauzi Ichsan,
ekonom Standard Char-
terred Bank kepada Radar
Surabaya, tadi malam. Dia
mengingatkan, pelemahan
mata uang terhadap dolar
AS bukan hanya terjadi di
Indonesia, tetapi juga di-
alami hampir seluruh negara
di dunia. Bahkan, beberapa
negara seperti Kosel, kemero-
sotannya jauh lebih parah.

Menurut dia, ada dua hal
yang menjadi penyebab
utama terus merosotnya
nilai tukar rupiah. Perta-
ma, pasokan dolar AS dari
investor asing dalam ben-
tuk investasi di pasar mo-
dal telah berbalik.

BAHAS QUICK COUNT: Refly Harun
(kiri) dan Dr Hamid Basyaid dalam

diskusi mengkritisi hasil   pilkada Jatim
di Jakarta, kemarin.

RIDLWAN/JAWA POS

Surabaya Barat Menuju Kota Metropolitan
10 tahun terakhir, Surabaya Barat berkembang
bak roket. Gedung-gedung dan apartemen ber-
saing tumbuh begitu pesat. Pengembang-pe-
ngembang besar dengan penuh gairah mem-
bangun proyek-proyek prestisius. Graha Famili
(Intiland Group), Bukit Darmo Regency (Adhi

Tembus Rp 12.230
Per US Dolar

Sidang Lanjutan Pembunuhan di Kebun Tebu

Prof Adami: Ini Sidang Dagelan

PADAHAL sudah jelas, mayat
yang ditemukan di kebun tebu
Desa Beraan, Kecamatan Ban-
darkedungmulyo, Jombang, ada-
lah Fauzin Suyanto. Semula ma-
yat itu diduga Aldo alias Asrori,

sementara trio Devid Eko Priyan-
to, Imam Khambali alias Kemat,
serta Maman Sugianto alias Su-
dik dituding sebagai pembunuh-
nya. Fauzin sendiri dibunuh oleh
Rudi Hartono.

Meski begitu, sidang pembunu-
han terhadap ‘Asrori’ dengan ter-
dakwa Maman Sugianto (28) te-
tap berlanjut, Kamis (20/11). Ter-
dakwa juga belum mendapatkan
penangguhan penahanan. Karena
itu, saksi ahli Prof Dr Adami Cha-
zawi SH (64), pakar hukum pidana

dari Unibraw Malang menyebut
sidang tersebut seperti dagelan.

“Bagaimana tidak dagelan. Su-
dah cukup bukti bahwa terdakwa
bukan pelaku pembunuhan mayat
kebun tebu, tapi tetap saja ditahan.
Sidang juga terus berlanjut. Se-
harusnya, terdakwa dilepas dulu,”
ungkap Adami, seusai membe-
rikan keterangan sebagai saksi
ahli dalam sidang kemarin.

Menurut Adami, seharusnya
dari awal majelis hakim mau
melakukan skorsing atau pem-
berhentian sementara atas si-
dang tersebut, karena ada pre-
judicial.

Kendati Kapolda Jatim Irjen Pol
Herman S Surawireja meminta si-
dang kasus pembunuhan di kebun
tebu distop, namun Maman Sugi-
anto kemarin tetap dijadikan pesa-
kitan. Terdakwa juga belum men-
dapatkan penangguhan penahanan.

BUKAN PEMBUNUH: Prof Adami
Chazawi minta hakim lepaskan

Maman Sugianto.
ISTIMEWA

DONY, MOJOKERTO
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GOSIP itu akhirnya ja-
di kenyataan. Pasha

‘Ungu’ digugat cerai
Okie Agustina, pe-
rempuan yang telah
memberinya dua
anak dan kini se-

dang hamil tua. Gu-
gatan tersebut dila-

yangkan Okie ke Peng-
adilan Agama Bogor, ke-

marin. “Iya, benar. Pasha di-
gugat cerai Okie,” jelas staf
PA Bogor, Majis.

Dalam gugatan cerainya,
Okie --yang tahun lalu keda-

patan berduaan dengan gita-
ris Marvels, Idea Fasha di
sebuah apartemen di

Digugat Cerai

Group), Pakuwon Indah (Pakuwon Group),
CitraLand (Ciputra Group) dan Darmo
Permai serta  Darmo Satelit Town, berlom-
ba menciptakan bangunan yang wah. Ini
semakin memperkuat citra Surabaya Barat
sebagai kawasan hunian kelas premium.


